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ABSTRAK 

Nilai sosial pada iklan layanan masyarakat memanusiakan manusia 

menggambarkan tentang sebuah pesan sosial yang biasanya diabaikan oleh 

kebanyakan manusia tentang belajar memberi tanpa pamrih dengan 

mengesampingkan balasan atas perbuatan kebaikan yang sudah dilakukan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai sosial berdasarkan scene-scene 

yang terdapat pada iklan dengan menggunakan teori Roland Barthes sebagai 

acuannya yang terdiri atas tanda-tanda denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi 

dimaknai dengan tanda yang sebenar-benarnya/asli terjadi sehingga dengan 

adanya tanda yang sebenar-benarnya/asli dicampur dengan tatanan emosi maka 

terbentuklah konotasi.  Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif 

dengan konsep tekstual. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, dokumentasi serta melakukan literature research pada iklan layanan 

masyarakat memanusiakan manusia produksi AVF channel Universitas Islam 

Riau. Hasil penelitian ini menyimpulkan sikap atas rasa prihatin/iba yang dimiliki 

manusia terhadap sesuatu, sikap tolong menolong untuk membantu sesama serta 

peduli, sikap keikhlasan saat sedang memberikan bantuan tanpa melihat sisi 

negatifnya, dan selalu ada konsekuensi dari setiap perilaku manusia yang 

ditimbulkan baik dan buruknya. 

Kata Kunci : Semiotika, Iklan Layanan, Nilai Sosial, Roland Barthes 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era teknologi dan informasi memunculkan berbagai macam kreativitas 

yang berdampak besar dalam kehidupan manusia, manusia secara aktif dan kreatif 

mengembangkan dirinya melalui tanggapan terhadap rangsangan dalam dunia 

kognitifnya (Puji Santoso, 2021). Berkembangnya teknologi membuat segala 

aktivitas manusia terasa lebih mudah dengan sajian informasi yang serba cepat. 

Hal ini dikarenakan perubahan teknologi yang signifikan terus meningkat dari 

waktu ke waktu. Perkembangan konstan teknologi, informasi, internet, dan ponsel 

telah menciptakan hal yang baru, biasanya disebut sebagai media baru. Media 

baru muncul karena adanya teknologi digital yang menghubungkan kesenjangan 

antara dunia virtual dan fisik dengan menggunakan suara dan gambar yang 

muncul di layar untuk memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik 

(Wenxiu, 2015). Tetapi media baru tidak lagi terbatas pada siaran konvensional, 

distribusi surat kabar, dan bentuk media tradisional lainnya karena penggunaan 

teknologi digital (Cambridge, 2003). 

Media baru sudah menjadi bagian dari aktivitas yang biasa kita lakukan 

sehari-hari untuk berkomunikasi, manusia menggunakan media untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan dan kepentingan sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan 

media oleh khalayak berorientasi pada tujuan (Efendi et al., 2017).  Media baru 

juga membahas isu-isu yang ada di dunia dan memiliki peran yang penting 
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contohnya seperti media sosial. Media sosial memainkan peran di hampir semua 

bidang kehidupan mulai dari memberikan informasi dalam bentuk tulisan maupun 

gambar, berbagi pesan dengan teman atau kerabat yang jauh maupun dekat hingga 

media sosial dijadikan sebagai penyaluran hobi. Media sosial yang memunculkan 

video-video yang disertai dengan visual gambar bergerak dan teks yang dapat 

didownload bernama youtube. 

Istilahnya, youtube seperti sebuah restoran yang menyajikan banyak 

makanan manis, dan berlemak menumpuk di piring kita setelah selesai makan 

sebelumnya . tetapi selera kita seiring waktu dan kita menginginkan makanan 

yang lebih manis dan berlemak tiba-tiba saat kita diingatkan oleh otoritas 

kesehatan dan warga yang peduli akan hal itu nyatanya pengelola restoran 

mengklaim bahwa mereka hanya melayani apa yang kita inginkan, begitulah 

algoritma dari sosial media youtube (Tufekci, 2018).   Youtube merupakan salah 

satu media sosial yang paling banyak diminati dan dijadikan sebagai tempat untuk 

berkarya terutama di kalangan anak muda, youtube menyajikan pengalaman 

pengguna yang mudah dan praktis. video-video yang muncul di youtube dapat 

berupa kumpulan lagu-lagu, tutorial, vlog hingga yang paling mendidik dan 

bersifat edukasi yaitu iklan layanan masyarakat. 

Iklan layanan masyarakat biasanya muncul di televisi, televisi menjadi 

media informasi yang paling dominan (Santoso et al., 2019).  Iklan layanan 

masyarakat ini tidak menayangkan sebuah produk yang dijual tetapi 

menyampaikan sebuah pesan tersirat kepada penonton yang menyaksikannya. 

Kini, iklan layanan masyarakat tersebut dapat kita lihat melalui media sosial 
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youtube jika sebuah lembaga/seseorang mengupload tayangan iklan tersebut. 

Iklan layanan masyarakat dapat menarik perhatian pada suatu topik yang menjadi 

kepentingan umum, proses penyampaian yang persuasif dan mendidik bertujuan 

untuk menarik sikap kesadaran dan perubahan pada perilaku masyarakat terhadap 

tema yang diangkat iklan tersebut (Aurellia, 2022). 

Keberadaan iklan layanan masyarakat bersifat independen, karena tidak 

ada hubungannya dengan konsep bisnis, perdagangan, atau agama, konsep 

visualnya tidak berbeda dengan iklan komersial. Keduanya merupakan media 

komunikasi visual yang berperan untuk menjangkau khalayak luas sebagai target 

audience sehingga dapat tergerak untuk melakukan apa yang dianjurkan oleh 

pesan iklan layanan masyarakat (Tinarbuko, 2017). Justru iklan layanan 

masyarakat harus mengandung nilai-nilai sosial yang berhubungan dengan 

aktivitas manusia, mengandung pesan menentang yang berkembang di masyarakat 

sehingga menggerakkan keinginan manusia untuk merubah perilaku dan sikapnya 

(Nisa, 2015). 

Dalam kehidupan bermasyarakat, banyaknya nilai-nilai sosial yang pada 

umumnya dianut oleh masyarakat, nilai-nilai sosial tersebut pada gilirannya 

mengatur dalam hubungan interaksi sosial yang meliputi tindakan, perkataan, dan 

gaya hidup nilai sosial adalah nilai yang tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan masyarakat tertentu. Nilai tersebut dijadikan tolak ukur dalam 

bertindak (Puspitasari, 2021). Menurut Woods, nilai sosial adalah pedoman umum 

jangka panjang yang memandu perilaku sehari-hari, menentukan apakah sesuatu 

itu baik atau buruk, pantas atau tidak dan melalui proses menimbang. 
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Dalam iklan layanan masyarakat yang ada di youtube dengan judul 

“memanusiakan manusia” produksi AVF Channel berkaitan erat dengan nilai-nilai 

yang ada di kehidupan bermasyarakat, disertai dengan teks-teks audio yang 

berkaitan dengan hubungan antar sesama manusia dan visual-visual yang tak 

kalah menggugah. Iklan yang berdurasi 1 menit 57 detik ini dibuat secara ringkas 

dan tepat dengan alur cerita yang sederhana sehingga mudah untuk diingat. Suara 

narator dan teks dalam iklan ini sangat jelas dengan intonasi yang pas pada tiap 

ucapannya. Singkat cerita yang mengisahkan seseorang yang harus merelakan 

makanan yang sudah dibeli jatuh, tiba-tiba pertolongan datang kepadanya. 

Makanan yang jatuh tadi diganti baru oleh dua orang remaja yang melihat 

kejadian tersebut, walaupun makanan yang hendak diberikan itu adalah makanan 

dari sisa uang yang sudah mereka belanjakan. Dua orang remaja tersebut pun 

pergi untuk menuju ke masjid, lalu mereka melihat isi dompet dan hanya 

menyisakan uang pecahan yang tidak cukup untuk membeli makanan seperti itu 

lagi. Saat mereka membuka isi dompet, seorang perempuan melihat dua remaja 

tersebut, perempuan tersebut sedang membawa dua plastik yang berisikan 

makanan. Dengan segera perempuan tersebut memberikan satu bungkus makanan 

nya kepada dua remaja.  

Menurut Rahayu (2016) manusia sebagai ciptaan Tuhan diberi akal, 

perasaan, dan kehendak yang menyatakan kesempurnaannya sehingga 

menginginkan hal baik, benar dan bermanfaat bagi kehidupan bersama sesuai 

dengan kemampuannya, oleh karena itu manusia adalah makhluk sosial yang 

mengharuskannya bermasyarakat. Aspek kehidupan manusia diungkapkan 
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melalui sikap dan perbuatan seperti saling menyayangi, melindungi, menghargai, 

menguntungkan, menyenangkan, dan membahagiakan yang dirasakan sebagai 

keindahan hidup, manusia menempati posisi sebagai subjek perbuatan yaitu 

perilaku terhormat dan adil. Menurut Yuniati (2015) pada akhirnya hubungan tiap 

individu dengan masyarakat dapat menentukan pilihan-pilihan individunya sendiri 

dengan adanya kebebasan dalam hubungan bermasyarakat atau komunitas 

sosialnya. 

Analisis Roland Barthes mengkaji tentang tanda dan prinsipnya, 

memaknai dari suatu tanda yang berkaitan dengan kemanusiaan. Barthes memiliki 

pemikiran ini berdasarkan teori atas pemikiran Saussure mengenai tanda, Barthes 

membagi tanda tersebut kedalam tiga tahap analisis yaitu denotasi, konotasi, dan 

mitos. Pada pemaknaan tahap pertama yang ditandakan dalam bentuk aslinya 

antara petanda dan penanda disebut denotasi. Kemudian pada tahap kedua ketika 

tanda dicampur dengan perasaan atau emosi maka disebut konotasi. Berdasarkan 

penelitian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menganalisis nilai 

sosial dalam iklan layanan masyarakat “memanusiakan manusia” dengan teori 

analisis Roland Barthes. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada pengambilan beberapa scene 

yang ada di youtube dan dianggap memiliki nilai sosial berdasarkan iklan layanan 

masyarakat produksi AVF Channel melalui pendekatan Roland Barthes. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Analisis Semiotika Nilai Sosial Dalam Iklan Layanan 

Masyarakat “Memanusiakan Manusia” Produksi Avf Channel Universitas Islam 

Riau 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai sosial dengan 

menggunakan metode semiotika Roland Barthes dalam iklan layanan masyarakat 

“memanusiakan manusia” produksi AVF Channel Universitas Islam Riau. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi atas : 

a. Secara teoritis: penelitian ini dapat memberikan kajian tentang khasanah 

ilmu komunikasi khususnya mengenai iklan layanan masyarakat serta dapat 

dijadikan referensi dalam menambahkan uraian-uraian yang bersifat teoritis.  

b. Secara praktis: penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

untuk peneliti selanjutnya mengenai iklan layanan masyarakat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini terdiri dari masing-masing uraian sub-bab yaitu latar 

belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II : URAIAN TEORITIS  



7 
 

 
 

Pada bab ini menjelaskan serta menguraikan teori-teori yang 

berkaitan dengan konsep penelitian “Analisis Semiotika Nilai Sosial 

dalam Iklan Layanan Masyarakat “Memanusiakan Manusia” 

Produksi AVF Channel Universitas Islam Riau”  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini terdiri dari masing-masing uraian sub-bab yaitu jenis 

penelitian, kerangka konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu, dan lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini membahas tentang hasil dari penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan peneliti tentang Nilai Sosial yang terkandung di 

dalam Iklan Layanan Masyarakat “Memanusiakan Manusia” 

Produksi AVF Channel Universitas Islam Riau. 

BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran yang dibuat 

oleh peneliti. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Ilmu Komunikasi 

2.1.1. Pengertian Ilmu Komunikasi 

  Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi berperan penting dalam 

keberlangsungan hidup manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak lepas 

dari yang namanya berkomunikasi baik secara lisan, tulisan, perilaku, maupun 

ekspresi wajah. Komunikasi merupakan salah satu cara yang dilakukan 

seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain untuk mencapai berbagai 

tujuan (Milyane, 2022). Komunikasi yang sebenarnya menemukan kesamaan 

antara yang satu dengan yang lainnya, seseorang berusaha membesarkan 

dirinya, mencari kesamaan dengan orang lain yang terlibat dalam proses 

komunikasi (Takari, 2019).  

Cangara (2006) mengatakan komunikasi menurut para ahli sebagai 

berikut :  

a. Menurut Carl Hovland, Janis dan Kelly, komunikasi adalah proses yang 

dilalui komunikator (pembicara) guna menyampaikan stimulus dengan 

maksud dan tujuan mengubah perilaku komunikan (pendengar).  

b. Menurut Everett M. Rogers, komunikasi adalah proses mentransfer ide dari 

sumber kepada satu atau lebih penerima dengan maksud untuk mengubah 

perilaku.  
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c. Menurut McLaughlin, komunikasi adalah proses dari pertukaran ide-ide 

yang dilakukan secara efektif.  

d. Menurut Himstreet dan Baty, komunikasi adalah proses pertukaran 

informasi satu sama lain dua orang atau lebih melalui simbol, tanda, dan 

perilaku yang dikenal.  

e. Menurut Onong Uhcjana Effendy, komunikasi adalah proses pengiriman 

pesan simbol yang bermakna sebagai perpaduan pikiran dan perasaan 

berupa gagasan, pengetahuan, keyakinan keinginan, himbauan, dan lain-

lain, yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain, baik secara 

langsung bertatap muka maupun tidak langsung melalui media dengan 

tujuan perubahan sikap, pendapat, atau perilaku. 

2.1.2. Komunikasi Massa 

  Komunikasi yang dilakukan melalui media elektronik maupun media 

cetak yang dikelola oleh suatu lembaga yang tersebar dilakukan di berbagai 

tempat disebut komunikasi media massa (Tambunan, 2018). Contoh media 

cetak yaitu surat kabar dan majalah, sedangkan contoh media elektronik yaitu 

televisi, media online/internet, radio siaran, dan film. Komunikasi media 

massa dilakukan antara manusia dengan menggunakan media sebagai 

perantaranya, artinya suatu peristiwa atau informasi dapat disampaikan 

melalui media dan dapat ditangkap oleh khalayak ramai sesuai dengan pesan 

yang tersampaikan kepada mereka. Harapannya adalah agar pendengar media 

massa menangkap secara bersamaan maksud dari pesan yang disampaikan 

individu maupun lembaga.  



10 
 

 
 

Komunikasi massa juga berperan dalam realitas sosial dengan 

membawa isu-isu yang terjadi di seluruh dunia, media sebagai perantaranya 

diyakini dapat membawa keadilan atas segala persoalan yang terjadi baik di 

tingkat lokal maupun internasional (Santoso, 2022). Dalam hal ini media 

berperan dalam komunikasi massa, dengan mempelajari media seseorang 

tidak hanya memahami penyebaran informasi melalui media tetapi juga aspek 

kekuasaan. Kekuasaan memerlukan kemampuan untuk mempengaruhi apa-

apa yang dikendalikan agar sesuai dengan keinginan para pihak di dalamnya. 

Setiap kekuatan tertarik untuk mengatur masyarakat dengan wacana yang 

mendukung kekuasaan (Laksono, 2019). Kecepatan perkembangan 

komunikasi massa yang begitu cepat dan memiliki arti penting dalam segala 

aspek kehidupan sosial budaya yang penuh dengan perubahan perilaku 

manusia. Berkat hal tersebut, kita dapat melihat kemajuan perkembangan 

komunikasi massa seiring dengan pertumbuhan industri komunikasi yaitu 

pertumbuhan periklanan, riset pasar, dan hubungan masyarakat dengan 

pertumbuhan yang semakin pesat dari sudut pandang sosial ekonomi 

(Setiawati Ira, 2008). 

2.1.3. Fungsi Komunikasi Massa 

Komunikasi massa memiliki peran yang penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, untuk itu komunikasi massa memiliki fungsi sebagai berikut 

(Romli, 2017) : 

a. Transmission of values (Penyebaran Nilai-nilai) 
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Fungsi ini juga disebut sosialisasi. sosialisasi mengacu pada cara, dimana 

individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media massa yang 

mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media 

massa memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa 

yang diperlukan mereka. menggunakan perkataan lain, media mewakili kita 

menggunakan model peran yang kita amati serta harapkan untuk menirunya. 

b. Linkage (Pertalian) 

Media massa bisa menyatukan anggota masyarakat yang beragam, sehingga 

membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang 

sama tentang sesuatu. kelompok-kelompok yang mempunyai kepentingan 

yg sama namun terpisah secara geografis dipertalikan atau dihubungkan 

media. 

c. Interpretation (Penafsiran) 

Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, namun juga memberikan 

penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. Tujuan penafsiran media 

ingin mengajak para pembaca atau pemirsa untuk memperluas wawasan 

serta membahasnya lebih lanjut. 

d. Supervision  

Fungsi supervisi komunikasi massa dibagi pada bentuk utama : 1. Warning 

of beware surveillance (pengawasan peringatan) yaitu fungsi pengawasan 

peringatan terjadi ketika media massa menginformasikan tentang ancaman. 

2. instrumental surveillance (pengawasan instrumental) yaitu penyampaian 
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atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu 

khalayak dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Entertainment (Hiburan) 

Fungsi dari media massa berfungsi sebagai menghibur tiada lain tujuannya 

adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan 

membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan pada televisi 

dapat membuat pikiran khalayak menjadi segar kembali. 

2.2 Analisis 

2.2.1. Pengertian Analisis 

Analisis adalah kegiatan yang terdiri dari rangkaian kegiatan seperti 

mengklasifikasikan, membedakan, dan mengelompokkan kembali menurut 

kriteria tertentu, mencari kaitan, dan menafsirkan maknanya (Syafnidawaty, 

2020).  

Abdi (2021) mengatakan pengertian analisis menurut para ahli : 

a. Menurut Komarudin, analisis merupakan tindakan berpikir dengan cara 

memecah keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda, hubungan, dan fungsi komponen dalam satu 

kesatuan yang utuh.  

b. Menurut Wiradi, analisis adalah kegiatan yang melibatkan penyusunan, 

penataan, kemudian diklasifikasikan dan dikelompokkan menurut kriteria 

tertentu serta mencari arti dan menghubungkannya.  
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c. Menurut Dwi Prastowo Darminto, analisis adalah penguraian suatu objek 

menjadi berbagai bagian dan mengkaji terhadap bagian-bagian itu sendiri 

agar dapat dipahami terhadap maknanya secara keseluruhan.  

d. Menurut Robert J. Schreiter, analisis adalah menempatkan tanda-tanda 

dalam interaksi yang dinamis dengan membaca pesan-pesan yang 

tersampaikan. 

2.2.2. Jenis-jenis Analisis 

  Terdapat beberapa jenis analisis yang digunakan. Metode yang diambil 

tiap-tiap jenis analisis berbeda-beda. Menurut Purwanti (2018) , di bawah ini 

adalah beberapa jenis analisis : 

a. Analisis Isi mengacu pada komunikasi atau isi komunikasi. Logika dasar 

komunikasi adalah bahwa semua komunikasi selalu mengandung pesan 

dalam sinyal komunikasinya, baik verbal maupun nonverbal. 

b. Analisis Semiotik adalah ilmu yang mempelajari banyak jenis objek, 

peristiwa, semua kebudayaan sebagai tanda-tanda dalam metode penelitian 

komunikatif. Ada 19 bidang dapat dianggap sebagai bahan studi semiotika 

yaitu semiotika hewan, semiotika penciuman, kode ucapan, komunikasi 

rabaan, paralinguistic, semiotik medis, kinesik dan proksemik, kode-kode 

music, Bahasa yang diformalkan, bahasa tertulis, alfabet tak dikenal, kode 

rahasia, bahasa alam, komunikasi visual, sistem objek dan sebagainya 

semiotika di bidang ini tidak terbatas. 

c. Analisis Kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif lebih menekankan 

pada proses dan makna (perspektif subjek). 
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d. Analisis Kuantitatif bersifat sistematis yang membahas bagian-bagian dan 

fenomena serta hubungannya. 

e. Analisis Wacana lebih bersifat kualitatif dan dapat menjadi alternatif untuk 

melengkapi dan menutupi kelemahan kuantitatif yang sudah banyak 

digunakan oleh para peneliti. 

f. Analisis Framing analisis yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

realitas kelompok, actor atau apa saja yang di dikonstruksikan oleh media. 

g. Analisis Kebijakan Redaktur yang merujuk pada 3 hal yaitu sudut pandang, 

rangkaian tindakan, dan peraturan. 

h. Analisis Korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

i. Analisis Hambatan adalah cara untuk memberikan informasi kepada orang 

dalam proses berjalannya komunikasi. 

j. Analisis Unsur Sosial memiliki tujuan tertentu yang didukung oleh sumber 

seperti pesan, media, penerima, efek, dan umpan balik. 

2.3 Semiotika 

2.3.1. Pengertian Semiotika 

Istilah semiotik secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yaitu 

semeion (tanda). Kata semiotika juga diturunkan dari kata bahasa inggris 

semiotics, nama lainnya adalah semiologi. Sedangkan semiotik secara 

terminologis memiliki kesepakatan sosial dan ada makna tertentu. Ide dasar 

dalam semiotika adalah pesan dan kode, semiotika membahas tentang tanda 

atau metode ilmiah yang mempelajari tanda-tanda, intinya semiotika ingin 
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mempelajari bagaimana manusia memahami sesuatu (Mudjiyanto & Nur, 

2013).  

Semiotika berusaha menemukan tanda-tanda yang bermakna dan 

mengetahui sistem-sistem tanda seperti bahasa, gerak, musik, dan gambar 

(Lidya Ivana Rawung, 2013). Semiotik merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan sosial yang mempelajari tentang tanda, yang berfungsi sebagai 

penyampaian informasi yang bersifat komunikatif sehingga keberadaannya 

bisa dipikirkan maupun dibayangkan. Teori semiotika modern pertama kali 

muncul pada abad ke-17 ditandai dengan tulisan John Locke. Beliau 

berpendapat bahwa komunikasi memerlukan gagasan yang jelas untuk 

diucapkan secara langsung (verbal).  

Semiotika merupakan kajian ilmu yang membahas tentang tanda, 

semiotik sendiri terbagi atas 3 jenis : 

a. Semiotik Normatif, semiotik ini khusus membahas menelaah sistem tanda 

yang dibuat oleh manusia. 

b. Semiotik Sosial, semiotik yang khusus membahas tanda yang dihasilkan 

oleh manusia dalam bentuk simbol. 

c. Semiotik Struktural, semiotik yang membahas tentang sistem tanda pada 

struktur bahasa. 

2.3.2. Jenis-jenis Semiotika 

  Sobur (2001) mengatakan ada sembilan jenis semiotik yaitu : 
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1) Semiotik analitik adalah semiotik yang menganalisis sistem tanda dan 

memecahnya menjadi ide, objek, dan makna. Sebuah ide dapat disebut 

sebagai simbol yang terkait dengan objek tertentu. 

2) Semiotik deskriptif adalah semiotik yang menunjukkan sistem tanda yang 

dialami sekarang walaupun tanda itu memang selalu ada dari dahulu dan 

dapat dirasakan. Contohnya seperti saat langit mendung, itu berarti 

menandakan bahwa akan turun hujan juga Ketika melihat ada gelombang 

putih di tengah lautan artinya ada ombak besar. 

3) Semiotik faunal (zoosemiotic) adalah semiotik yang membahas tanda yang 

ada pada hewan. Biasanya hewan memiliki tanda-tanda untuk 

berkomunikasi antar sesamanya, tetapi tanda-tanda tersebut dapat juga 

ditafsirkan oleh manusia. Contohnya pada ayam betina yang akan 

melahirkan maka mengeluarkan suara atau ada hewan lainnya yang 

mendekatinya. Bahkan seseorang bisa menunda keberangkatannya karena 

mendengar suara cicak di dekatnya, tanda-tanda tersebut menjadi tugas 

orang-orang yang bergerak di bidang semiotik faunal. 

4) Semiotik kultural adalah semiotik yang membahas tentang kebudayaan 

masyarakat tertentu. Sebagai makhluk sosial dapat memiliki sistem budaya 

tertentu yang telah dipelihara dan dihormati dari turun-temurun, dimana 

suatu budaya yang tertanam dalam masyarakat yang memiliki pembeda 

antara budaya masyarakat yang lainnya. 
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5) Semiotik naratif adalah semiotik yang mempelajari tanda dalam cerita 

berupa mitos dan tradisi lisan. Telah kita ketahui bahwa mitos dan tradisi 

lisan diantaranya memiliki nilai-nilai budaya yang tinggi. 

6) Semiotik naratif adalah semiotik yang mempelajari tanda dalam cerita 

berupa mitos dan tradisi lisan. Telah kita ketahui bahwa mitos dan tradisi 

lisan diantaranya memiliki nilai-nilai budaya yang tinggi. 

7) Semiotik normatif adalah semiotik yang khusus membahas tanda-tanda 

umum yang biasanya dilakukan manusia, bersifat norma maupun aturan 

manusia. Contohnya rambu-rambu lalu lintas yang biasa kita jumpai di 

jalanan dengan warna merah, kuning, dan hijau. Tanda dilarang merokok 

di dalam gerbong kereta api dan larangan parkir di depan rumah orang. 

8) Semiotik sosial adalah semiotik yang membahas secara khusus sistem 

tanda yang diproduksi manusia dalam bentuk simbol kata maupun kalimat. 

Semiotik sosial dapat juga dikatakan semiotik yang mempelajari sistem 

tanda yang terkandung dalam bahasa. 

9) Semiotik struktural adalah semiotik yang memanifestasikan tanda melalui 

struktur bahasa. 

2.3.3. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes adalah salah satu tokoh ahli di bidang semiotika yang 

lahir dari keluarga kelas menengah protestan di Cherbourg pada tahun 1915 , 

ia dikenal sebagai sosok pemikir strukturalis yang gigih mempraktikkan 

model linguistic dan semiology Saussure. Ia juga seseorang yang kritikus dan 
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intelektual sastra perancis terkenal yang memainkan peran peran sentral dalam 

strukturalisme pada tahun 1970-an dan 1990-an (Vera, 2014).  

Barthes membagi semiotika dalam tanda denotasi, konotasi, dan mitos. 

Denotasi merujuk pada apa yang diyakini oleh akal sehat/orang, sedangkan 

konotasi menjelaskan tentang interaksi, ketika sebuah tanda bertemu dengan 

emosi pengguna dan nilai-nilai budayanya. Selanjutnya pada tahapan mitos 

dikenal dengan budaya yang menjelaskan sesuatu tentang realitas atau alam 

(Riwu & Pujiati, 2018).  

Indiwan Seto (2013) Barthes mendefinisikan sebuah tanda sebagai 

sistem yang terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signifier dalam hubungannya 

(R) dengan content (signified) (C) : ERC. Sistem tanda primer (primary sign 

system) dapat menjadi sebuah elemen dari sebuah tanda yang lebih lengkap 

dan makna yang berbeda. Barthes menulis dengan tanda :  

E 2 = ( E 1 R 1 C 1 ) R 2 C 2. ” 
30 

Sehingga primary sign adalah denotative sedangkan secondary sign 

adalah satu dari connotative semiotics. Konsep connotative inilah pondasi dari 

model semiotika Roland Barthes. Agar lebih mudah dipahami rumusan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Gambar 2. 1 Bagan Semiotika Roland Barthes  

Sumber : Olahan Peneliti 2023 

 

2.4 Nilai Sosial 

2.4.1. Pengertian Nilai 

Nilai merupakan sebuah konsep tentang sesuatu yang mengacu pada 

hal-hal yang berharga pada manusia dan dianggap baik, pantas, dan benar. 

Sebaliknya jika segala sesuatu itu buruk, tidak pantas, dan tidak benar maka 

dianggap tidak bernilai. Dengan mengacu pada nilai, seseorang dapat 

menentukan sikap atau perilaku yang dilakukan dalam bersosial dengan 

masyarakat agar tertata dengan baik.  

Setiap individu memiliki kesepakatan bersama yang harus dihormati 

untuk menjaga ketertiban sosial dalam bermasyarakat, kesepakatan itu disebut 

juga dengan nilai sosial. Nilai sosial merupakan sesuatu yang penting dan 

menjadi ukuran/penilaian dalam kehidupan bermasyarakat, dengan adanya 

nilai menunjukkan bahwa sejauh mana hubungan individu dengan individu 

lain dalam kegiatan masyarakat (Susianti Aisah, 2015).  

 

Denotasi 

 

Penanda 

Pertanda 

 

Konotasi 

 

Mitos 
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Menurut Notonegoro (2013) membedakan nilai sosial menjadi 3 bagian 

sebagai berikut: 

a. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi jasmani/unsur fisik 

manusia. 

b. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 

melakukan sesuatu kegiatan atau aktivitas. 

c. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi batin manusia. 

Nilai kerohanian manusia dibedakan menjadi empat macam yaitu 1) nilai 

kebenaran adalah nilai yang bersumber pada akal manusia 2) nilai 

keindahan adalah nilai yang bersumber pada perasaan manusia (estetika) 3) 

nilai moral (kebaikan) adalah nilai yang bersumber pada unsur kehendak 

atau kemauan (karsa dan etika) 4) nilai keagamaan adalah nilai ketuhanan 

yang tertinggi, yang sifatnya mutlak. 

Dalam menjalankan kehidupan, nilai menjadi pedoman dalam 

kehidupan bermasyarakat karena dapat berfungsi mengarahkan perilaku 

maupun pertimbangan seseorang dalam bertindak, kehidupan manusia pun 

berpola pada nilai sosial. Nilai sosial dapat dikatakan sebagai tolak ukur, 

standar, asumsi, dan keyakinan Sebagian besar anggota masyarakat tertentu 

tentang apa yang benar, pantas, mulia, dan praktik yang baik (Persulessy, 

2018).  
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Menurut Zubaedi nilai sosial terdiri atas :  

a. Kasih Sayang 

Kasih sayang meliputi sikap tolong menolong, kekeluargaan, kesetiaan, 

kepedulian dan pengabdian. 

b. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab terdiri atas nilai saling memiliki, disiplin, dan empati. 

c. Keserasian Hidup 

Keserasian hidup meliputi sikap keadilan, toleransi, kerjasama, dan 

demokrasi. 

2.4.2. Ciri-ciri Nilai Sosial 

  Menurut Idianto ciri-ciri nilai sosial sebagai berikut : 

a. Tercipta dari sebuah proses interaksi sosial bukan perilaku yang dibawa 

 sejak lahir 

b. Ditransformasi melalui proses belajar 

c. Berupa peraturan yang memenuhi kebutuhan sosial 

d. Berbeda-beda pada setiap kelompok manusia 

e. Setiap nilai mempunyai efek yang berbeda-beda bagi tindakan manusia 

f.  Mempengaruhi kepribadian individu sebagai anggota masyarakat 

g. Bervariasi antara budaya satu dengan yang lainnya 

2.4.3. Bentuk-bentuk Penerapan Nilai Sosial dalam Kehidupan 

 Menurut Maman Rachman (2013) nilai sosial memiliki bentuk-bentuk 

dalam banyak bidang kehidupan antara lain sebagai berikut : 
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1. Penerapan nilai sosial dalam interaksi dalam interaksi sosial merupakan 

bentuk hubungan dan pengaruh timbal balik antarmanusia, baik secara 

individual maupun secara kelompok. Dalam melaksanakan interaksi sosial 

sebagai perwujudan nilai sosial yang dimiliki harus didasarkan pada nilai 

dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu, penerapan 

nilai sosial dalam interaksi sosial perlu dilakukan karena adanya bentuk-

bentuk nyata dari interaksi sosial berikut ini :  

a. Interaksi di dalam keluarga harus memperhatikan norma-norma 

keluarga dan kekerabatan 

b. Interaksi dalam lingkungan masyarakat berpedoman pada adat dan 

istiadat dan sistem norma yang berlaku 

c. Interaksi dalam lingkungan kedinasan (bagi para 

pegawai/karyawan) harus memperhatikan norma-norma hukum 

yang berlaku 

d. Interaksi sosial dalam masyarakat luas juga harus memperhatikan 

sistem tata kelakuan dan hubungan yang berlaku dalam kalangan 

masyarakat luas tersebut 

2. Penerapan nilai sosial dalam proses sosialisasi dan pembentukan 

kepribadian. Sebagaimana diketahui proses sosialisasi itu berlangsung 

sepanjang hidup dan akan terus berpengaruh terhadap corak kepribadian 

individu. Penerapan nilai sosial tentang proses sosialisasi dan 

pembentukan kepribadian membantu seseorang untuk memahami 
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bagaimana ia harus bersosialisasi dalam masyarakat agar mempunyai 

kepribadian yang baik. 

3. Penerapan nilai sosial dalam norma sosial. Nilai dan norma pada dasarnya 

merupakan perangkat pengatur aktivitas individu dalam masyarakat, setiap 

masyarakat yang memiliki struktur budaya tertentu akan memiliki sistem 

nilai dan norma yang berbeda pula sehingga nilai dan norma suatu 

masyarakat tidak dapat dipaksakan untuk diberlakukan pada daerah lain 

yang mempunyai struktur budaya yang berbeda.  

4. Penerapan nilai sosial dalam konteks perilaku menyimpang dan 

pengendalian sosial. Pengendalian sosial dapat dilakukan dengan berbagai 

macam cara sesuai dengan tingkat dan jenis penyimpangan perilaku yang 

dilakukan. Penerapan nilai sosial berkaitan dengan munculnya perilaku 

menyimpang yang dapat mengganggu keteraturan sosial akan memberikan 

pengetahuan tentang upaya pengendalian sosial. Upaya yang dilakukan 

dalam pengendalian sosial diciptakan agar keteraturan sosial dapat 

dibangun dan terus terjaga dalam masyarakat. 

5. Peranan nilai sosial dalam penyesuaian terhadap perubahan sosial. 

Perubahan sosial adalah sesuatu yang pasti terjadi pada setiap masyarakat, 

tidak ada satu masyarakat pun yang berhenti dari perubahan dan dinamika. 

Namun, harus dimengerti tidak selamanya perubahan sosial yang terjadi 

dalam masyarakat itu mengarah pada perbaikan dan penyempurnaan 

kualitas hidup. Adakalanya justru sebaliknya, pada setiap perubahan sosial 
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pasti ada pihak-pihak yang diuntungkan dan ada pihak-pihak yang 

dirugikan. 

2.5 Iklan Layanan Masyarakat 

2.5.1. Pengertian Iklan 

Kemunculan iklan di dunia terjadi karena tidak disengaja di Amerika 

Serikat, iklan muncul pertama kali pada saat penayangan program di 

perusahaan Queensboro Real Estate Corporation dengan menayangkan iklan 

selama 10 menit. Perusahaan tersebut berniat ingin mempromosikan penjualan 

kawasan perumahan yang baru saja selesai dibangun. Sejak saat itu iklan 

mulai menyebar sehingga membuka peluang-peluang dari perusahaan lain 

guna mengikuti jejak perusahaan Queensboro yang dinilai sukses (Morissan, 

2020, p. 416). 

Iklan merupakan sarana informasi yang digunakan manusia untuk 

memperkenalkan serta mempromosikan suatu produk yang dimiliki oleh 

sebuah lembaga/perusahaan. Dengan adanya iklan maka khalayak dapat 

mengenal serta memberikan kesan untuk lebih ditelaah atas produk yang 

dijual oleh lembaga/perusahaan tersebut. Orang yang menyebarkan atau 

memasang iklan disebut pengiklan sedangkan pengiklanan adalah sebuah 

proses, teknik, maupun mekanisme.  

Menurut Eko Hary Susanto (2014) iklan harus dikemas untuk 

menciptakan informasi agar dapat mempengaruhi minat dan ketertarikan 

seseorang maupun sekelompok. Kekuatan iklan terletak pada keahlian dalam 

mengorganisasikan pesan untuk menarik perhatian dan kemampuan 
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menciptakan makna bersama antara pengirim dan khalayak pesan iklan. Iklan 

adalah potret kenyataan sosial, iklan adalah potret realitas yang sesuai dengan 

karakternya yang terdapat dalam masyarakat untuk menyebarkan nilai-nilai 

yang terkait dengan sosial, budaya, dan politik (Hermanto & Adawiyah, 

2020).  

Berdasarkan isinya iklan terbagi atas 3 jenis :  

a. Iklan Pemberitahuan adalah iklan yang disebut juga dengan iklan 

pengumuman, iklan ini biasanya ditujukan untuk masyarakat umum yang 

berisi informasi-informasi penting 

b. Iklan Penawaran adalah iklan yang bertujuan untuk menawarkan atau 

menjual sebuah produk sehingga yang ditampilkan dalam iklan ini adalah 

kelebihan-kelebihan dari sebuah produk tersebut 

c. Iklan Layanan Masyarakat adalah iklan seruan atau ajakan dari kegiatan 

yang dilakukan dalam kehidupan dan bersifat sosial atau bermasyarakat.  

Sehingga iklan layanan masyarakat menurut Widyatama (Neonisa, 

2011) adalah iklan yang dirancang untuk menginformasikan, membujuk atau 

mendidik masyarakat, dengan tujuan sosial bukan ekonomi. Tujuan sosial 

maksudnya adalah untuk menambah pengetahuan, meningkatkan kesadaran, 

dan mengubah perilaku masyarakat sesuai dengan isu yang diiklankan serta 

mendapat citra baik di mata masyarakat. 

2.5.2. Fungsi Iklan Layanan Masyarakat 

  Berikut beberapa fungsi iklan yang harus diketahui : 

a. Memberikan Informasi 
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b. Mendorong seseorang untuk melakukan hal yang sama seperti apa yang 

 ada di iklan 

c. Mengingat atau dapat dijadikan sebuah teguran terhadap seseorang 

d. Menarik perhatian dan membujuk seseorang 

2.6 Media Sosial 

Kemunculan dan perkembangan internet telah membawa komunikasi baru 

bagi masyarakat. Munculnya media sosial telah mengubah paradigma komunikasi 

di masyarakat saat ini. Komunikasi yang tidak dibatasi oleh jarak, waktu, dan 

ruang bisa saja terjadi kapan saja tanpa tatap muka oleh karena itu media sosial 

telah banyak mengubah dunia (Watie, 2016). 

Media sosial dapat diartikan sebagai media online yang memungkinkan 

para pengguna untuk lebih mudah berpartisipasi, berbagi, dan membuat sebuah 

konten. Media sosial mengundang siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi 

dengan memberikan kontribusi dan umpan balik publik, memposting komentar, 

dan berbagi informasi dengan cepat dan dengan waktu yang tidak terbatas 

(Cahyono, 2016). 

Lebih lanjut, media sosial juga dapat dijadikan sebagai wadah dalam 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan peluang-peluang dalam hal pembuatan 

blog dan jejaring sosial melalui dunia virtual dengan tujuan untuk mengajak siapa 

saja yang tertarik untuk memberikan kontribusi dan feedback secara terbuka, 

memberi komentar serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak 

terbatas (Rafiq, 2020). 
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2.6.1. Youtube 

Youtube pertama kali didirikan pada tahun 2005 dengan tiga pendirinya 

yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim untuk berbagi video amatir 

sebuah projek audiovisual mereka. Youtube telah menerima penonton dalam 

76 bahasa di 88 negara, setiap hari youtube dapat menjangkau 95% populasi 

internet di dunia dan menghasilkan durasi tontonan sebanyak ratusan juta jam. 

Masuknya youtube ke Indonesia pada tahun 2012 sebagai negara ke-46 di 

dunia yang resmi memiliki domain negaranya sendiri (Rifhano, 2017). 

Saat ini, youtube telah dikenal dari berbagai kalangan usia bahkan 

youtube memiliki lebih dari 1 miliar pengguna hampir dari sepertiga dari 

semua pengguna internet menonton video di youtube dan menghasilkan 

milyaran penayangan (Yuniyanto & Sirine, 2018). Youtube merupakan situs 

web untuk menonton dan berbagi video, menawarkan segalanya mulai dari 

video klip, film, serta video yang dibuat gratis oleh youtube sendiri (Pratama 

& Anggraini, 2019). Dari tayangan youtube tersebut publik bisa mendapatkan 

berbagai macam hal mulai dari edukasi, dan hiburan hingga mencari informasi 

atau referensi dari sebuah produk yang ingin dibeli (Kuspriyono, 2019). 

Youtube secara aktif mendukung pencipta konten dan viewers, 

meningkatkan minat publik akan penggunaan youtube (Helena, 2022). 

Lingkungan youtube yang sangat mendukung para kreator menjadikan 

youtube sebagai media pemasaran dalam sebuah kelompok maupun instansi 

perusahaan, oleh karena itu youtube sangat diminati oleh khalayak yang 

memiliki tujuan tertentu. 



28 
 

 
 

2.7 Manusia 

 Manusia adalah makhluk sosial yang berinteraksi satu sama lain dan 

melakukan kebiasaan-kebiasaan tertentu yang pada akhirnya menjadi budaya yang 

biasa mereka lakukan, pada dasarnya manusia adalah unit terkecil dari kehidupan 

sosial atau bisa juga disebut kumpulan dari berbagai individu dengan memiliki 

keunikan maupun ciri khas masing-masing (Mahdayeni et al., 2019).  

 Lebih lanjut manusia adalah salah satu dari sekian banyak ciptaan Allah 

yang diberkahi dengan banyak kelebihan dibandingkan makhluk yang lain baik 

secara fisik maupun spirit, jasmani maupun rohani. Sedangkan dari sisi lahiriah 

manusia memiliki akal untuk berpikir sekaligus nafsu (Saihu, 2019). 

 Adapun konsep manusia dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan dalam surat 

Al-Hujarat ayat 13 :  

 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”  

 Maksud ayat diatas adalah manusia diciptakan oleh Allah dan cenderung 

berkaitan antara manusia dengan lingkungan sosialnya sehingga manusia 
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merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Allah telah menjadikan 

manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa dan tentunya setiap suku dan bangsa 

memiliki ciri khasnya masing-masing hingga ciri khas tersebut dapat 

memudahkan kita untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain (Lestari 

Ayu, 2020). 

2.8 Pesan 

 Pesan merupakan keseluruhan apa yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan, pesan diartikan sebagai rangkaian isyarat yang diciptakan 

oleh seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan bahwa rangkaian isyarat 

maupun simbol tersebut akan dapat mengutarakan atau menimbulkan suatu makna 

tertentu dalam diri orang lain yang hendak diajak berkomunikasi (Purwanti, 

2019). 

 Pesan dalam komunikasi terdiri atas dua jenis yaitu pesan verbal dan non 

verbal. Pesan verbal meliputi hal-hal yang berhubungan dengan kata-kata, 

perilaku. Dan hubungan antarkata sedangkan pesan non verbal meliputi ekspresi 

wajah, postur tubuh, gesture (gerak tubuh sebagai isyarat), nada suara, sentuhan, 

dan gerak-gerik fisik lainnya yang secara sengaja digunakan sebagai cara 

menyampaikan pesan.  

 Pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi juga harus 

mempertahankan faktor-faktor yang menunjang keberhasilan pesan itu sendiri 

yaitu isi pesan (Sumiati & Girsang, 2018). Menurut Wilbur Schramm jika pesan 

yang disampaikan ingin berhasil maka harus melalui tahapan berikut : 
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1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat 

menarik perhatian komunikan 

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman 

yang sama dengan komunikan sehingga sama-sama mengerti 

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan 

menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut 

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi 

yang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada pada saat ia 

digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. 

2.9 Penelitian Terdahulu 

 Peneliti dalam meneliti penelitian ini tidak lepas dari beberapa referensi 

penelitian terdahulu yang dianggap memiliki makna dan tujuan yang sama. 

Berikut beberapa penelitian berhasil peneliti temukan : 

a. Pertama, penelitian yang berjudul “Representasi Nilai-nilai Sosial dalam 

Iklan Layanan Masyarakat Gotong Royong Menghadapi Covid-19 dari 

Kemenkes RI (Analisis Semiotika Roland Barthes)” yang diteliti oleh (Nur 

Rosyid, 2021) mahasiswa jurusan komunikasi penyiaran islam (KPI) 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika 

Roland Barthes. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

terdapat empat nilai sosial yang terkandung di dalam iklan layanan 

masyarakat “gotong royong menghadapi covid-19” yakni persaudaran, 
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peduli terhadap sesama, tolong menolong, dan bekerjasama pada setiap 

scene di dalamnya. 

b. Kedua, penelitian yang berjudul “Nilai Humanis dalam Iklan (Analisis 

Semiotika dalam Iklan PT. Unilever Versi “Mengapa Melahirkan Anak ke 

Dunia Ini?”) yang diteliti oleh (Supriyanto, 2014) mahasiswa jurusan ilmu 

komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 24 pendekatan 

semiotika Roman Jacobson. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah permasalahan tentang rasa khawatir yang dialami oleh orang tua 

saat anaknya lahir, dan nilai humanis yang dapat dilihat dari kondisi 

lingkungan hidup pada iklan unilever dengan tujuan manusia harus tetap 

menjaga dan melestarikan lingkungan hidup demi masa yang lebih cerah 

untuk kesejahteraan setiap manusia. 

c. Ketiga, penelitian yang berjudul “Dakwah dan Representasi Nilai-nilai 

Sosial dalam Iklan Wardah Versi “Halal dari Awal” Edisi 07 Desember 

2018” (Listiyawati, 2011) mahasiswi jurusan komunikasi dan penyiaran 

islam Institut Agama Islam Negeri Salatiga. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika Roland 

Barthes. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat 

pesan dakwah yang berkaitan dengan akhlak dan juga nilai sosial seperti 

nilai kebajikan, arahan diri, dan prestasi. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan nilai pesan. Penelitian deskriptif memakai teknik 

penelitian tekstual yaitu analisis semiotika dengan menggunakan teori Roland 

Barthes. Penelitian deskriptif merupakan analisis isi yang bertujuan untuk 

menggambarkan detail dari suatu pesan. 

Menurut Sholikhah (2016) kualitatif memang belum memiliki masalah 

atau keinginan yang jelas tetapi kualitatif memiliki objek/bidang, hasil dari 

kualitatif tidak hanya menghasilkan informasi atau data saja tetapi juga 

kemampuan untuk menghasilkan informasi yang signifikan bahkan dapat 

menghasilkan informasi atau pendapat baru yang berguna untuk memecahkan 

suatu permasalahan. 

Melalui metode kualitatif deskriptif peneliti mengamati seluruh tayangan 

video yang mengandung nilai sosial pada iklan layanan masyarakat 

memanusiakan manusia produksi AVF chanel Universitas Islam Riau. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan gambaran atau struktural berpikir singkat 

dari pendekatan yang digunakan untuk memecahkan masalah yang akan diteliti 

peneliti. Berikut kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

di bawah : 
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep,  

Sumber : Olahan Peneliti 2023 

 

3.3 Definisi Konsep 

 Konsep adalah abstraksi tentang fenomena atau peristiwa yang 

dirumuskan berdasarkan generalisasi tentang beberapa ciri peristiwa, keadaan, 

kelompok atau individu tertentu (Mudjia Rahardjo, 2018). Berdasarkan uraian 

diatas, maka konse penelitian yang dipakai untuk mempersempit penelitian yang 

akan diteliti sebagai berikut : 

ANALISIS SEMIOTIKA 

ROLAND BARTHES 

DENOTASI 

IKLAN LAYANAN 

MASYARAKAT 

“MEMANUSIAKAN 

MANUSIA” PRODUKSI 

AVF CHANNEL 

NILAI SOSIAL 

PESAN 

KONOTASI MITOS 
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a. Iklan merupakan salah satu cara paling ampuh yang digunakan untuk 

memasarkan sebuah produk. Sebuah iklan berorientasi pada media yang 

berfungsi sebagai penyedia informasi pada suatu produk (Haryadi, 2012). 

Para pembuat iklan juga memiliki kepentingan dalam pengambilan 

keuntungan dan kekuatan sehingga dalam hal ini masyarakat merupakan 

cerminan dari iklan (Windasari et al., 2017). 

b. Media Sosial adalah media online dimana pengguna dapat dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten, jejaring sosial, forum, dan 

dunia virtual (Istiani & Islamy, 2020). 

c. Youtube merupakan situs media berbagi video terbesar dan terpopuler di 

internet (M. Ardiansyah & Nugraha, 2022). Youtube adalah situs web 

untuk menonton dan berbagi video yang menawarkan berbagai macam 

video mulai dari video klip sampai film yang dapat dinikmati secara gratis 

(Pratama & Anggraini, 2019). 

d. Manusia adalah zoon politicon, makhluk bermasyarakat artinya ia tidak 

bisa hidup sendiri. Ia hidup menjadi diri dalam kebersamaan dengan 

manusia lain di mana ia menerima maupun memberikan (Nengah Bawa 

Atmadja, 2018). Menurut Aristoteles manusia ideal bukan manusia yang 

hedonis dan egois tetapi manusia yang mampu mewujudkan 

kebermaknaan hidup lewat penciptaan dialektika antara diri sendiri dan 

masyarakat demi mewujudkan kebahagiaan secara bersama. 

e. Sosial menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suka 

memperhatikan kepentingan umum, berkenaan dengan masyarakat. Sosial 
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memiliki keteraturan-keteraturan yang terdapat dalam hubungan antar 

manusia, pola perilaku, dan tingkah laku manusia yang cenderung 

berubah-ubah (Chairul Basrun Umanailo, 2016). 

f. Pesan adalah rancangan gagasan yang dikemas sedemikian rupa sehingga 

mengandung motif pesan yang dikirimkan dan dipertukarkan untuk tujuan 

tertentu dalam suatu kegiatan komunikasi pada ruang dan waktu tertentu 

(Purwasito, 2017). 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 Kategorisasi mengacu pada bagaimana variabel penelitian diukur dalam 

penelitian sehingga dapat diketahui secara benar dan tidak ambigu. Berikut tabel 

Analisis kategorisasi penelitian ini : 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

 

No Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian 

1 Analisis Semiotika Semiotika Roland 

Barthes 

Denotasi 

Mitos 

Konotasi 

2 Iklan 

Memanusiakan Manusia 

Nilai Sosial 

Pesan 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara : 

a. Observasi  
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Mengamati objek yakni iklan layanan masyarakat “Memanusiakan 

Manusia” produksi AVF Channel. Dalam observasi ini, iklan dianalisis 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

b. Dokumentasi  

Teknik kedua yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 

Teknik pengambilan data secara dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan catatan atau gambaran penting yang berhubungan 30 

dengan masalah penelitian. Teknik dokumentasi berdasarkan video yang 

telah di download dari youtube dengan cara melihat rekaman iklan layanan 

masyarakat “memanusiakan manusia” produksi AVF Channel selanjutnya 

diambil tangkapan layar sesuai dengan scene-scene nilai sosial yang 

terdapat pada iklan. 

c. Literature Research  

Kemudian teknik pengumpulan data yang ketiga dengan membaca dan 

menggali literature research informasi yang berhubungan dengan panduan 

studi dan teori sesuai judul penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan metode 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Data kualitatif dapat berupa kata-kata 

maupun kalimat. Teknik analisis data yang dipakai peneliti sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Teknik yang menekankan pada pemfokusan data yang akan diambil 

peneliti. Reduksi data adalah upaya untuk menyimpulkan data, kemudian 
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memilah-milah data dalam satuan konsep, kategori, dan tema tertentu 

(Rijali, 2019). Artinya peneliti mengambil bagian-bagian yang terpenting 

dalam penelitian ini. 

b. Merumuskan Masalah 

Pada bagian ini peneliti mengangkat permasalahan penelitian yang akan 

diteliti yaitu semiotika nilai sosial pada sebuah iklan layanan masyarakat. 

Perumusan masalah bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian. 

c. Penyajian Data 

Pada berikutnya dilakukan penyajian data, penyajian data adalah bagian 

dari proses saat dikumpulkannya sebuah informasi, lalu disusun berupa 

teks naratif seperti bagan maupun catatan. Bentuk-bentuk tersebut 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

dan mudah dipahami. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Hingga akhirnya data-data yang sudah dikumpulkan dan dijadikan dalam 

bentuk bagan kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulannya berdasarkan 

seluruh informasi tersebut. 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Waktu penelitian ini akan dilakukan dari bulan Maret 2023 hingga bulan 

Agustus 2023 sedangkan untuk lokasi penelitian tidak ada tempat khusus yang 

akan dilakukan saat penelitian, karena penelitian ini dapat dilakukan dimana saja 

dengan objek iklan video yang dapat ditonton melalui YouTube. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1. Profil Iklan Layanan Masyarakat “Memanusiakan Manusia” 

Produksi AVF Channel Universitas Islam Riau 
 

Iklan Layanan Masyarakat “Memanusiakan Manusia” tayang di akun 

youtube AVF Channel di produksi oleh Universitas Islam Riau dari jurusan 

ilmu komunikasi dengan konsentrasi penyiaran. Video tersebut dirilis pada 

tanggal 24 April 2022 dengan durasi video 1 menit 56 detik. Iklan Layanan 

Masyarakat “Memanusiakan Manusia” sudah ditonton oleh pengguna 

sebanyak 7.584 orang dan disukai 162 orang. Iklan Layanan Masyarakat 

“Memanusiakan Manusia” tersebut memberikan sebuah deskripsi pesan pada 

akun youtube videonya dan ditujukan pada saat bulan ramadhan dengan 

tulisan “Ibadah puasa itu, 1% menahan diri dari hawa nafsu, 99% nya ialah 

membawa hati dan jiwa kita untuk lebih dekat kepada Allah SWT. Salah 

satunya dengan terus berbagi, saling membantu dan toleransi. Mari, jadikan 

ramadhan ini bulan yang menyembuhkanmu, ikhlaslah dengan yang sudah 

terjadi, hadapi apa yang akan terjadi.”  

4.1.2. Makna Setiap Adegan yang Memiliki Nilai Sosial Iklan 

Memanusiakan Manusia dengan Analisis Semiotika Roland 

Barthes 
 

Setelah melakukan analisis iklan layanan masyarakat memanusiakan 

manusia produksi AVF Channel Universitas Islam Riau maka peneliti 
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melakukan filterisasi terhadap setiap adegan yang memiliki kandungan nilai 

sosialnya, berikut hasil penelitian : 

a. Sikap Prihatin/Merasa Iba 

Tabel 4. 1 Scene Tanda Visual Audio Pertama 

Tanda Visual Tanda Audio 

 

 
 
Gambar 4. 1 Seorang pengendara motor sedang 

menyenggol pria yang sedang berjalan dengan membawa 

bungkusan makanan 

 

 
 

Gambar 4. 2 Dua orang remaja melihat seorang pria yang 

sedang terjatuh 

Ada yang rela berbagi pun ada 

yang tidak mau peduli, Rasa 

toleransi dan saling berbagi 

harus selalu tertanam dalam diri 
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Tabel 4. 2 Denotasi, Konotasi, Mitos Pertama 

Denotasi Konotasi Mitos 

Dalam gambar diatas 

memperlihatkan seorang 

pengendara motor secara 

sengaja menyenggol 

seorang pria yang sedang 

berjalan kaki dengan 

membawa sebuah 

bungkusan yang berisi 

makanan dan pada saat 

kejadian hal tersebut juga 

disaksikan oleh dua orang 

remaja yang tidak sengaja 

melihatnya 

Perlakuan buruk atau 

tidak manusiawi yang 

dialami lelaki dewasa 

membuatnya tampak 

sedih dapat dilihat dari 

raut wajah yang 

ditimbulkannya dengan 

perasaan berlapang dada 

atas apa yang dialami 

oleh pria tersebut 

Jarangnya manusia yang 

memperdulikan 

lingkungan sekitarnya, ini 

menunjukkan adanya 

sikap awal rasa iba yang 

dirasakan oleh dua 

remaja tersebut dengan 

melihat kejadian apa 

yang dialami oleh pria 

tersebut 

 

b. Sikap Tolong Menolong 

Tabel 4. 3 Scene Tanda Visual Audio Kedua 

Tanda Visual Tanda Audio 

 

 
 

Gambar 4. 3 Dua orang remaja terlihat membantu 

seseorang 

Buang rasa angkuh dan acuh 

 

Tabel 4. 4 Denotasi, Konotasi, Mitos Kedua 

Denotasi Konotasi Mitos 

Dua remaja yang masih 

memakai helmnya sedang 

membantu seorang pria 

yang jatuh di pinggir 

jalan dengan narasi teks 

Perilaku ringan tangan 

terdapat pada scene 

tersebut saat melihat 

seseorang yang sedang 

terjatuh dengan 

Tidak semua orang yang 

kita temukan atau tidak 

sengaja yang berada di 

jalanan akan kita tolong  
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Denotasi Konotasi Mitos 

“buang rasa angkuh dan 

acuh”  

memberikan sebuah 

bantuan dengan cara 

menolongnya 

 

c. Sikap Peduli Terhadap Sesama 

Tabel 4. 5 Scene Tanda Visual Audio Ketiga 

Tanda Visual Tanda Audio 

 

 
 
Gambar 4. 4 Seorang pria dewasa terlihat akan berjabat 

tangan kepada seorang remaja 

Bukan karena merasa cukup 

baru hati terketuk untuk 

bersedekah 

 

Tabel 4. 6 Denotasi, Konotasi, Mitos Ketiga 

Denotasi Konotasi Mitos 

Saat melihat pria tersebut 

terjatuh, dua orang 

remaja melihatnya dan 

memberikan bantuan 

kepadanya dengan cara 

mengulurkan bantuan 

berupa sebuah kantong 

plastic yang berisi 

makanan juga dengan 

raut wajah senyum yang 

dilakukan seorang pria 

tersebut  

Salah satu remaja 

tersebut berinisiatif turun 

tangan dengan 

memberikan makanannya 

sendiri kepada pria 

tersebut dengan 

bermaksud ingin 

membantu dan punya 

rasa berbagi terhadap 

sesama 

Tidak semua orang 

memiliki maupun 

berinisiatif sendiri tanpa 

disuruh untuk 

mengulurkan bantuan 

kepada orang lain apalagi 

memberikan satu-satunya 

bagian berupa makanan 

yang baru dimilikinya 

untuk diberikan kepada 

orang lain, jarang sekali 

orang yang lebih dulu 

memikirkan orang lain 

daripada dirinya 
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d. Sikap Ikhlas 

Tabel 4. 7 Scene Tanda Visual Audio Keempat 

Tanda Visual Tanda Audio 

 

 

 
 
Gambar 4. 5 Dua orang remaja tampak akan pergi 

meninggalkan pria dewasa tersebut 

Karena bersedekahlah hati 

merasa cukup 

 

Tabel 4. 8 Denotasi, Konotasi, Mitos Keempat 

Denotasi Konotasi Mitos 

Setelah memberikan 

bungkusan makanan yang 

dimilikinya, dua remaja 

tersebut sedang 

meninggalkan pria 

tersebut dengan mata 

melihat ke arah pria 

tersebut dengan lega dan 

tenang  

Dua remaja tersebut 

memiliki sikap rendah 

hati tanpa melihat 

tampilan, cara 

berpakaian, maupun siapa 

orang yang sedang 

mereka bantu  

Tidak semua orang akan 

melakukan hal yang sama 

seperti yang dilakukan 

oleh remaja tersebut  
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e. Sikap Balasan Kebaikan 

Tabel 4. 9 Scene Tanda Visual Audio Kelima 

Tanda Visual Tanda Audio 

 

 
 
Gambar 4. 6 Seorang wanita memberikan bungkusan 

kepada para remaja 

Tidak Ada 

 

Tabel 4. 10 Denotasi, Konotasi, Mitos Kelima 

Denotasi Konotasi Mitos 

Atas perbuatan yang 

mereka lakukan 

sebelumnya, tiba-tiba 

seorang wanita muda 

memberikan sebuah 

bungkusan cuma-cuma 

berupa makanan kepada 

dua orang remaja tersebut 

dengan perasaan gembira, 

senang dan senyuman 

yang ditimbulkan dari 

dua remaja tersebut. 

Alih-alih tindakan 

tersebut merupakan 

balasan dari apa yang 

sudah mereka lewatkan 

sebelumnya 

Tiba-tiba seorang wanita 

muda memberikan buah 

tangan yang berisi 

bungkusan makanan yang 

tidak disangka-sangka 

oleh dua remaja tersebut 

Tidak ada satu hal pun 

dimana suatu kebaikan 

akan dibalas dengan 

kejahatan sehingga 

perbuatan yang kita 

lakukan hari ini pasti 

akan berdampak dalam 

waktu panjang 

kedepannya 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1. Sekilas Tentang Iklan Layanan Masyarakat Memanusiakan 

Manusia Produksi AVF Channel Universitas Islam Riau 
 

 

Gambar 4. 7 Patung Jalanan 

Sumber https://youtu.be/p_EHd3zzvPE 

 

Iklan Layanan Masyarakat dengan tema Memanusiakan Manusia yang 

diproduksi oleh akun youtube AVF Channel menyita perhatian peneliti untuk 

dianalisis. Iklan yang diproduksi oleh akun youtube AVF Channel adalah 

komunitas jurusan broadcasting dari Universitas Islam Riau yang diunggah 

pada tanggal 24 bulan April tahun 2022 di media sosial youtube. Iklan layanan 

masyarakat memanusiakan manusia berisi tentang ajakan maupun himbauan 

sosial kepada penonton untuk sekedar dijadikan pengingat akan pentingnya 

melihat keadaan sekitar dan membantu sesama manusia. Iklan layanan 

masyarakat memanusiakan manusia ini juga menyadarkan kita untuk jangan 

takut dan ragu dalam berlomba-lomba berbuat kebaikan, sejatinya Allah yang 

Maha Kuasa pasti melihat tingkah laku manusia dan membalasnya sesuai 

dengan amalan atau perbuatan yang kita buat. 

https://youtu.be/p_EHd3zzvPE
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Iklan Layanan Masyarakat Memanusiakan Manusia yang ditayangkan 

di media sosial youtube dengan tujuan agar para penonton dapat melihat pesan 

atau nilai yang terkandung di dalamnya untuk dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari atau setidaknya dapat dijadikan gambaran dalam hal 

bermasyarakat. Adegan-adegan yang dibungkus dengan alur cerita yang 

sederhana ini memiliki arti yang dalam agar mudah dipahami dan memang 

benar adanya terjadi di lapangan dalam kehidupan manusia. Iklan Layanan 

Masyarakat Memanusiakan Manusia ini juga dilengkapi dengan narasi teks 

yang informatif sesuai dengan tampilan video shotnya, perpaduan audio yang 

jelas membuat iklan ini memiliki perpaduan yang pas sehingga dapat dinikmati 

untuk ditonton dengan pesan sosial yang jelas di dalamnya.  

Iklan layanan masyarakat memanusiakan manusia produksi AVF 

channel Universitas Islam Riau dapat dijadikan contoh untuk dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan masyarakat di sekitar kita untuk 

saling bekerja sama dan bahu membahu dalam memberikan pertolongan. Saat 

kita mampu dan sanggup untuk memberikan bantuan kepada orang lain maka 

lakukanlah dengan rela hati tanpa mengharapkan imbalan agar orang tersebut 

sama halnya dalam membantu kita. Memberikan bantuan tidak harus berupa 

material bisa juga berupa non material yang sesuai dengan standar kemampuan 

tiap manusia itu sendiri. 

Iklan ini menyajikan nilai-nilai sosial yang berkembang di masyarakat 

dan banyak kita jumpai dengan tanggapan yang berbeda-beda, nilai sosial 

inilah yang dapat dijadikan panduan dan sangat berharga. Sebagai manusia kita 
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harus menentukan kearah mana perbuatan  yang kita lakukan mana yang baik 

dan salah. Beruntunglah orang-orang yang memilih pada arah yang baik 

dengan adanya sikap saling menghargai terhadap sesamanya. Kebaikan akan 

selalu dibalas dengan kebaikan terbukti dalam iklan ini, saat kita dengan tulus 

dan dengan niat hati untuk membantu maka kita akan mendapatkan balasan 

yang sejajar bahkan lebih oleh Yang Maha Kuasa.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis dan uraian diatas rasa peduli terhadap sesama muncul 

atas kesadaran dan kemauan dalam diri manusia tanpa dipaksa dan berjalan 

berdasarkan naluri setiap manusia, manusia memiliki akal pikiran yang dapat 

menentukan perbuatan yang dilakukan dalam kehidupannya baik buruk 

tergantung langkah maupun tindakan yang diambil oleh setiap manusia. Saat 

memberikan pertolongan kepada orang lain, maka lakukanlah dengan tulus dan 

ikhlas dengan mengesampingkan balasan atas perbuatan yang sudah dilakukan 

dan untuk tidak mengingatnya. Selalu ada perasaan lega saat kita dapat membantu 

sesama manusia. 

Segala perilaku yang kita tunjukkan kepada orang lain bahkan tidak ada 

satupun yang melihatnya tapi pasti ada Allah yang Maha Esa melihatnya maka 

jangan sekali-kali ingin melakukan perbuatan baik harus dilihat oleh orang-orang 

disekitar kita untuk mendapat pujian atas perbuatan yang kita lakukan. 

Berprasangka baik pada sang Pencipta maka akan mendapat ganti yang lebih baik 

dari yang kita duga sebelumnya. 

5.2 Saran 

 Peneliti dalam hal ini memiliki beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Diharapkan kepada pihak produksi untuk lebih memperhatikan dan 

menggunakan deskripsi pesan agar dapat menjelaskan siapa saja pemeran 

tokoh dalam video tersebut. 

2. Iklan Layanan Masyarakat yang menyampaikan sebuah pesan harus terus 

dikembangkan sehingga para penonton dapat memetik sebuah kejadian 

atau pengalaman berdasarkan video yang telah dibuat berdasarkan 

kehidupan sehari-hari bermasyarakat. 

3. Bagi peneliti agar dapat mengaplikasikan nilai-nilai sosial yang dapat 

diambil dari iklan layanan masyarakat memanusiakan manusia produksi 

AVF channel Universitas Islam Riau untuk dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Kepada penonton, saat menyaksikan sebuah iklan sebaiknya tidak pasif 

tetapi harus berpikir kritis dalam menilai makna sebenarnya yang 

disampaikan dalam sebuah iklan. 
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